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Abstract

PT. Ravana Jaya is a company engaged in steel construction by applying to outsource system with its main
raw materials which is steel, in which the production process is there is less appropriate or wrong work
posture, so it can cause muds complaints. The purpose of this study is to know the level of risk of work
posture and provide proposed improvements for the next. The method used in this study is by using RULA
method by using CATIA V5R20 software. From the results of the study of feeding Rula's method at PT.
Ravana Jaya can be known for the level of risk of high working posture that is in the process of marking,
fit-up, and welding that gets the final score of 7 which is characterized by the red. From the high level of
risk, the improvement required to reduce the occurrence of MSDS is to make changes to the vocational
work post or in providing work tools in the form of a work desk, so that the workers can do their work
activities safely and conveniently.
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Abstrak

PT. Ravana Jaya merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi baja dengan
menerapkan sistem outsourcing dengan bahan baku utamanya yaitu baja, dimana dalam proses produksinya
terdapat postur kerja yang kurang tepat atau salah, sehingga dapat menimbulkan keluhan MSDs. Tujuan
dari penelitian ini yakni untuk mengetahui tingkat risiko postur kerja serta memberikan usulan perbaikan
untuk selanjutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode RULA dengan
menggunakan software CATIA V5R20. Dari hasil penelitian menggunakan metode RULA di PT. Ravana
Jaya dapat diketahui tingkat risiko postur kerja yang tinggi yakni pada proses marking, fit-up, dan welding
yang mendapatkan final score 7 yang ditandai dengan warna merah. Dari adanya tingkat risiko tinggi maka
diperlukan perbaikan untuk mengurangi terjadinya MSDs adalah dengan melakukan perubahan postur kerja
yang bervariasi ataupun dengan memberikan alat bantu kerja yang berupa meja kerja, sehingga para pekerja
dapat melakukan aktivitas kerjanya dengan aman dan nyaman.

Kata Kunci: PT. Ravana Jaya, postur kerja, MSDs, RULA, CATIA V5R20

1. Pendahuluan

Pertumbuhan industri di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat. Pertumbuhan industri ini
tidak lepas dengan penggunaan teknologi modern. Penggunaan teknologi modern dalam melaksanakan
pekerjaan ini bisa menimbulkan kecelakaan dalam bekerja serta penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh
bermacam- macam aspek bahaya, baik dari area kerja ataupun perilaku pekerja itu sendiri sebab minimnya
kewaspadaan akan bahaya potensial kerja. Salah satunya yakni cedera pada kerangka sistem otot yang biasa
disebut dengan Musculoskeletal Disorders [1].

Musculoskeletal Disorders merupakan suatu cedera pada bagian otot skeletal dengan menerima
beban statis yang dilakukan secara berulang dengan jangka waktu yang lama [2]. Pekerjaan dengan postur
kerja yang tidak ergonomi serta dilakukan secara berulang dapat menimbulkan cedera pada jaringan otot
sehingga pekerja tidak dapat melakukan pekerjaannya secara optimal dikarenakan rasa nyeri serta rasa tidak
nyaman pada otot. Apabila para pekerja mengalami cedera atau kecelakaan dalam bekerja, bukan cuma
pekerja yang dirugikan, namun pula pihak perusahaan juga dapat dirugikan, sebab para pekerja tidak dapat
melaksanakan pekerjaannya secara optimal dalam [3]. Salah satu faktor penyebab terjadinya keluhan MSDs
yakni postur kerja yang tidak ergonomis dalam melaksanakan aktivitas kerja [4].

Postur kerja adalah sikap tubuh saat bekerja. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh pekerja dalam
melakukan pekerjaannya sudah ergonomis maka para pekerja dapat melakukan pekerjaannya secara
optimal serta hasil diperoleh oleh pekerja akan maksimal, namun apabila postur kerja yang dilakukan oleh
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pekerja dalam melakukan pekerjaannya tersebut tidak ergonomis maka para pekerja tidak dapat melakukan
pekerjaannya secara optimal sehingga hasil yang diperoleh pekerja akan mengalami penurunan [5]. Dalam
menganalisa efektivitas dari suatu pekerjaan dapat dilihat pada postur kerjanya [6].

Ergonomi merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang hal- hal yang dapat membuat
manusia merasa aman dan nyaman dalam melaksanakan aktivitas kerja sehingga dapat melakukan
pekerjaannya secara optimal [7]. Tujuan dari penerapan ergonomi yaitu untuk meminimalisir cedera serta
gangguan yang berhubungan dengan pekerjaan yang postur kerjanya salah dan dilakukan secara berulang
serta dapat mengurangi stres [8]. Dalam penerapannya ergonomi dilakukan untuk menghasilkan pekerjaan
yang aman, nyaman, efektif, serta efisien, sehingga risiko bahaya bisa diminimalisir ataupun dihilangkan
[9]. Apabila pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja tersebut tidak ergonomi maka dapat menyebabkan
risiko kecelakaan kerja ataupun dapat mengalami cedera dalam melakukan aktivitas kerja [10].

PT. Ravana Jaya merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi baja dengan
menerapkan sistem outsourcing dengan bahan baku utamanya yaitu baja. PT. Ravana Jaya terletak di JL.
Raya Betoyo Kauman KM 12,5, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61151. PT. Ravana
Jaya terdapat beberapa proses produksi diantaranya yaitu proses marking, proses cutting, grinding, proses
drilling, proses assembling, proses welding, proses sandblasting dan proses painting yang dimana proses
tersebut dapat menimbulkan kecelakaan dalam bekerja ataupun penyakit akibat kerja. Pada aktivitas
produksi di PT. Ravana Jaya dilakukan dengan tenaga manusia dan sering kali dijumpai postur kerja yang
tidak ergonomis dalam melakukan aktivitas kerjanya sehingga mampu menimbulkan kecelakaan kerja.

Metode RULA merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan analisa serta penilaian
pada postur tubuh manusia bagian atas [11]. Metode ini merupakan suatu alat untuk menguji hubungan
pekerja pada risiko cedera terhadap postur, penggunaan otot, serta pergerakan pekerja dalam melaksanakan
aktivitas kerja [12]. RULA dikembangkan sebagai suatu metode untuk menilai postur kerja yang dapat
menimbulkan keluhan MSDs [13]. Untuk menganalisis postur kerja menggunakan software CATIA
V5R20. CATIA V5R20 merupakan suatu software yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan teknik
seperti desain, kelistrikan, konstruksi, dan sebagainya [14]. Software ini juga dapat menganalisis postur
kerja melalui simulasi postur analisis yaitu RULA Analysis, Human Measurement Editor, Human Builder,
Human Activity Analysis, serta Human Posture Analysis [15]. Analisis RULA pada CATIA dapat
dikategorikan menjadi 4 tingkat resiko seperti tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat resiko analisis RULA pada CATIA

Final Score Deskripsi
Aman
3-4 Risiko Rendah
5-6 Risiko Sedang
Risiko Tinggi

Sumber: Referensi [10].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Ravana Jaya. Yang bertempat di JL. Raya Betoyo Kauman KM 12,5,
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61151. Adapun metode penelitian ini yaitu
menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Proses yang dilakukan oleh penulis dalam
pengambilan data di PT. Ravana Jaya yaitu pada bulan Maret 2022 — Agustus 2022. Berikut ini merupakan
alur pada penelitian ini ada pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flow chart penelitian
Sumber: Data penelitian (2022)

3. Hasil dan Pembahasan
NBM (Nordic Body Map)

Alur dalam pengolahan data pada penelitian ini menggunakan NBM (Nordic Body Map) yaitu
dengan menyebarkan kuesioner kepada para pekerja yang ada di tempat kerja. Dari kuesioner NBM (Nordic
Body Map) ini para pekerja diwawancarai dengan beberapa pertanyaan terkait keluhan otot yang dialami
oleh para pekerja. Pengolahan data NBM (Nordic Body Map) bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengolahan data NBM (Nordic Body Map)

) Responden Skor
No. Lokasi Keluhan A B C D E F Keluhan
0. Leher Atas 3 2 4 4 2 3 18
1. Leher Bawah 2 2 4 3 2 3 16
2. BahuKiri 2 2 3 2 2 3 14
3. Bahu Kanan 2 2 3 3 2 2 14
4. Lengan Atas Kiri 2 2 2 2 3 3 14
5. Punggung 2 2 3 4 2 2 15
6. Lengan Atas Kanan 3 2 2 3 2 2 14
7. Pinggang 3 2 2 3 2 1 13
8. Bokong 3 2 2 2 4 2 15
9. Pantat 2 2 2 3 3 2 14
10.  Siku Kiri 2 2 2 2 2 3 13
11. Siku Kanan 2 2 2 2 2 3 13
12. Lengan Bawah Kiri 3 2 3 4 3 2 17
13.  Lengan Bawah Kanan 3 2 3 3 3 2 16
14. Pergelangan Tangan Kiri 3 2 4 2 3 3 17
15. Pergelangan Tangan Kanan 3 2 4 2 3 3 17
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) Responden Skor
No. Lokasi Keluhan A B C D E F Keluhan

16. Tangan Kiri 3 2 3 4 3 3 18
17. Tangan Kanan 2 2 3 4 3 2 16
18. Paha Kiri 2 2 3 3 3 2 15
19. Paha Kanan 2 2 3 3 3 2 15
20. Lutut Kiri 2 3 3 3 3 2 16
21.  Lutut Kanan 2 3 3 3 3 2 16
22. Betis Kiri 2 2 3 3 3 2 15
23. Betis Kanan 2 2 3 3 3 2 15
24. Pergelangan Kaki Kiri 2 2 3 3 3 1 14
25. Pergelangan Kaki Kanan 2 2 3 3 3 1 14
26. Kaki Kiri 2 2 3 4 4 2 17
27. Kaki Kanan 2 2 3 4 4 2 17
Total 65 58 81 84 78 62 428

X 71 15,29

Sumber: PT.Ravana Jaya (2022)

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa, keluhan otot yang dirasakan para pekerja berdasarkan hasil
kuesioner NBM (Nordic Body Map) didapatkan nilai rata-rata dari responden sebesar 71 yang artinya
keluhan otot yang dirasakan oleh pekerja masuk ke dalam kategori tinggi. Dari Tabel 2 menunjukkan,
bahwa tingkat risiko ini diperlukan penanganan serta diperlukan perbaikan segera. Keluhan otot yang
dirasakan oleh pekerja yang dapat dilihat pada Gambar 2.

20
15
10
5
0
S N N NS & & & & > N O 2O
FSEFTE I AT TS TS LTSS ST
T T EEIFC T F T T T ST
Fod e P ¥ " Feo s d T T oSSt T 0@
VE TS T TIS T O W YV T s T8
N @o"g’ e,o"g & & @2\% L&
N NG & &
Qé Qé

B Lokasi Keluhan m® Rata-Rata

Gambar 2. Grafik skor keluhan otot
Sumber: PT. Ravana Jaya (2022)

Dari hasil grafik pada Gambar 2 menunjukkan, bahwa terdapat 12 bagian tubuh yang melewati batas
nilai rata-rata yaitu leher atas, leher bawah, lengan bawah kanan lengan bawah kiri, pergelangan tangan
kanan, pergelangan tangan Kkiri, tangan kanan, tangan Kiri, lutut kanan, lutut kiri, kaki kanan, kaki Kiri.
Bagian tubuh yang melewati batas nilai rata-rata memiliki risiko yang dapat menimbulkan risiko
musculoskeletal disorders serta memerlukan perbaikan.

RULA dengan menggunakan software CATIA V5R20

Data postur kerja didapatkan dari hasil observasi langsung di PT. Ravana Jaya yang kemudian
dilakukan perhitungan sudut-sudut postur kerja para pekerja dengan menggunakan software AutoCad.
Kemudian dilakukan penilaian dengan menggunakan software CATIA V5R20 terhadap postur kerja para
pekerja PT. Ravana Jaya.
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Penilaian Postur Kerja Pada Proses Marking

Proses marking dilakukan dengan postur kerja membungkuk. Posisi tersebut bisa menimbulkan rasa
nyeri otot pada bagian punggung. Berikut penilaian postur tubuh pada software CATIA V5R20 pada proses
marking bisa ditunjukkan pada Gambar 3.

RULA Analysis (Manikin) X

Side: O et @ Right

Parameters Details
Posture | Upperam: 4
@ static O Intermittent ) Repeated o | Forearm: 2
Repeat Frequency ;IWH;[: N |
0 e | wris Tt i
Posture A: 4
[ Am supported/Person leaning i e
uscle
[ Arms are working across midline — om
[ Check balance Wistand Am: 5
| Mecks 4
loat [0 [ = Tne 3
score Leg: T
Finl Score 7 - Posture B: 6

Investigate and change immediately e Tt 7

- o |
Gambar 3. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses marking
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses marking mendapat final score 7
yang artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori tinggi. Postur kerja tersebut sangat berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders, sehingga perlu dilakukan investigasi serta dilakukan perubahan
secepat mungkin.

Penilaian Postur Kerja Pada Proses Cutting

Postur kerja pada proses cutting dilakuan dengan posisi jongkok. Posisi tersebut bisa menimbulkan
rasa nyeri otot pada bagian kaki. Berikut penilaian postur tubuh pada software CATIA V5R20 pada proses
cutting bisa ditunjukkan pada Gambar 4.
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Side: O et @ Right
Parameters Details
Posture _+ | Upper A 4
@ Static O Intermittent O Repeated ;IFoyEavm: z
Repeat Frequency Awnm 3 |
0 . & | writ st 1
Posture & 5
] Am supported/Persen leaning s .
uscle
] Arms are working across midiine - o
] Check balance (erlies -
& Mecke 1.
st [ ] | Tunke 3
Score Leg: .
Final Score 6 Posture B im

Investigate futher and change soon T

- _Close |
Gambar 4. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses cutting
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses cutting mendapat final score 6 yang
artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori sedang. Postur kerja tersebut bisa berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders, sehingga diperlukan perubahan postur kerja.

Penilaian Postur Kerja Pada Proses Fit-Up

Proses fit-up dilakukan dengan postur kerja membungkuk. Posisi tersebut bisa menimbulkan rasa
nyeri otot pada bagian punggung. Berikut penilaian postur tubuh pada software CATIA V5R20 pada proses
fit-up bisa ditunjukkan pada Gambar 5.
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RULA Analysis (Mznikin) X
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Gambar 5. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses fit-up
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 5 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses Fit-Up mendapat final score 7 yang
artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori tinggi. Postur kerja tersebut sangat berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders, sehingga perlu dilakukan investigasi serta diperlukan perubahan
postur kerja secepat mungkin.

Penilaian Postur Kerja Pada Proses Welding

Proses welding dilakukan dengan postur kerja membungkuk. Posisi tersebut bisa menimbulkan rasa
nyeri otot pada bagian punggung. Berikut penilaian postur tubuh pada software CATIA V5R20 pada proses
welding bisa ditunjukkan pada Gambar 6.

RULA Analysis (Manikin) X
Side: O Left @ Right
Parameters Details
Posture | Upper Arm: 3
@ Static O Intermittent O Repeated = | Forearm: i
RepeatFrequency lwist 2
a = o |weist st i
Posture A: 4
[ Arm supported/Person leaning e st
] Arms are working across midiine m— o
[ Check balance Wristand Arm: 5
| Necke 4
Loadk: | Okg ] |k 3
Score Leg: 1.
Final Score: 7 L | P 6
Investigate and change immediately Neck Trunk and Leg: 7 B
Close_|

-
Gambar 6. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses welding
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses welding mendapat final score 7
yang artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori tinggi. Postur kerja tersebut sangat berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders, sehingga perlu dilakukan investigasi serta diperlukan perubahan
postur kerja secepat mungkin.

Penilaian Postur Kerja Pada Proses Grinding

Postur kerja pada proses grinding dilakuan dengan posisi jongkok dengan badan membungkuk.
Posisi tersebut bisa menimbulkan rasa nyeri otot pada bagian punggung dan kaki. Berikut penilaian postur
tubuh pada software CATIA V5R20 pada proses grinding bisa ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses grinding
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 7 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses grinding mendapat final score 4
yang artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori rendah. Postur kerja tersebut juga bisa berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders apabila postur kerja tersebut dilakukan secara berulang, sehingga
diperlukan perubahan postur kerja.

Penilaian Postur Kerja Pada Proses Painting

Postur kerja pada proses painting dilakukan dengan posisi berdiri dengan kepala menunduk. Posisi
tersebut bisa menimbulkan rasa nyeri otot pada bagian leher. Berikut penilaian postur tubuh pada software
CATIA V5R20 pada proses grinding bisa ditunjukkan pada Gambar 8.

RULA Analysis (Manikin)
Side: ) Left @ Right
Parameters Details
Posture = | Upper Am: 2mm
@ Static O Intermittent O Repeated T 2
Repeat Frequency . _»IWnst 2
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[ Check balance Wist and Arm 4
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Load: | Okg =] Trunk 2.
Score Leg: 1.
Final Score: 4 Posture B: 3 .
Investigate further

Gambar 8. Hasil penilaian CATIA V5R20 pada proses painting
Sumber: Data penelitian (2022)

Dari Gambar 8 dapat diketahui bahwa, postur kerja pada proses painting mendapat final score 4
yang artinya postur kerja tersebut masuk ke dalam kategori rendah. Postur kerja tersebut juga bisa berisiko
menimbulkan musculoskeletal disorders apabila postur kerja tersebut dilakukan secara berulang, sehingga
perlu dilakukan perubahan postur kerja.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis dari menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dengan
menggunakan software CATIA V5R20di PT. Ravana Jaya dapat diketahui bahwasanya dari seluruh proses
produksi terdapat postur kerja dengan tingkat resiko tinggi. Postur kerja yang dapat menyebabkan
terjadinya musculoskeletal disorders yaitu pada proses marking, fit-up, dan welding dengan final scor 7,
sehingga perlu dilakukan investigasi serta dilakukan perubahan postur kerja secepat mungkin. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, maka untuk meminimalisir timbulnya MSDs yaitu dengan melakukan gerakan yang
bervariasi ataupun dibuatkan alat bantu kerja berupa meja kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Selain itu penulis memberikan saran agar para pekerja diajak melakukan peregangan otot sebelum
melakukan aktivitas kerja selama + 5 menit.
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